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ABSTRAK  

UJI DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN BELIMBING 

WULUH (Averrhoa bilimbi, L.) TERHADAP  

BAKTERI (Staphylococcus aureus) SECARA IN VITRO 

 

Oleh  

Vivi M. Bouk 

No. Reg. 141 10 073 

 

Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Insana, Kelurahan Nunmafo,  

menggunakan daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi, L.) sebagai obat untuk 

mengobati penyakit kulit seperti panu, kudis, luka, ketombe dan gatal-gatal. 

Penyakit infeksi pada kulit disebabkan oleh bakteri patogen yaitu Staphylococcus 

aureus. Kenyataan memperlihatkan belum banyak orang yang berkeyakinan akan 

hal ini. Agar dapat  tumbuh keyakinan tersebut di masyarakat, maka perlu 

dilakukan penelitian yang akurat secara terus-menerus. Oleh karena itu, peneliti 

ingin melakukan pengujian di laboratorium apakah benar daun belimbing wuluh 

dapat menyembuhkan penyakit infeksi pada kulit.Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun belimbing wuluh memiliki daya 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus secara in vitro. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen laboratorium dengan 

rancangan Post test-Only Control Group Design. Data dianalisis secara statistik 

dengan ANAVA, uji lanjut dengan menggunakan uji BNT.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun belimbing wuluh 

terbukti berkemampuan sebagai antibakteri dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus. Hasil analisis tersebut dibuktikan dengan 

menunjukkan nilai F hitung ˃ F tabel pada taraf uji 1% (50˃4,46) dan taraf uji 5% 

(50˃2,85). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol daun belimbing 

wuluh memiliki kemampuan sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus secara in vitro yang dibuktikan dengan nilai F hitung > F tabel pada taraf 

uji 1% (50>4,46) dan taraf uji 5% (50>2,85) 

 

Kata kunci : Bakteri Staphylococcus aureus, Ekstrak Daun Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi, L.), In Vitro. 
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